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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku dalam
meningkatkan pengendalian internal PT XYZ. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung selama kegiatan internship, wawancara semi-
terstruktur, serta studi kepustakaan yang relevan. PT XYZ telah menerapkan sistem enterprise resource planning (ERP) berbasis
Oracle Application yang mengintegrasikan seluruh siklus pengadaan rantai pasok secara terpadu. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perangkapan fungsi pembelian dan penerimaan (receipt) bahan baku. Kondisi tersebut menyebabkan keterlambatan
pencatatan penerimaan dalam sistem sehingga menimbulkan ketidaksesuaian antara data persediaan pada sistem dengan
kondisi fisik di gudang incoming, serta menghambat aliran informasi transaksi secara real time. Akibatnya, keandalan informasi
persediaan dan efektivitas pengendalian internal belum berjalan optimal karena data yang dihasilkan sistem tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi aktual persediaan sebagai dasar perencanaan pembelian dan pengambilan keputusan manajerial.
Temuan ini menegaskan bahwa perangkapan fungsi dan keterlambatan pencatatan penerimaan (receipt) dalam sistem ERP
berdampak langsung terhadap menurunnya akurasi informasi persediaan serta efektivitas pengendalian internal perusahaan.
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Abstract— This study aims to analyze the application of a raw material purchasing accounting information system in improving
internal control at PT XYZ. This study uses a qualitative descriptive method with a case study approach. Data was obtained
through interviews and direct observation during internship activities, semi-structured interviews, and relevant literature
studies. PT XYZ has implemented an Oracle Application-based Enterprise Resource Planning (ERP) system that integrates the
entire supply chain procurement cycle in an integrated manner. The results of the study show that there is an overlap between
the functions of purchasing and receiving raw materials. This condition causes delays in recording receipts in the system,
resulting in discrepancies between the inventory data in the system and the physical conditions in the incoming warehouse, as
well as hindering the flow of real-time transaction information. As a result, the reliability of inventory information and the
effectiveness of internal controls have not been optimal because the data generated by the system does not fully reflect the
actual inventory conditions as a basis for purchasing planning and managerial decision-making. These findings confirm that
the duplication of functions and delays in recording receipts in the ERP system have a direct impact on the accuracy of inventory
information and the effectiveness of internal controls within the company.
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1. PENDAHULUAN

Era perkembangan teknologi yang pesat dan terus berkembang menjadi tantangan bagi perusahaan untuk
mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat
mendorong setiap organisasi untuk mengadopsi sistem informasi yang mampu mengintegrasikan seluruh proses
bisnis secara efisien dan terstruktur, sehingga setiap aktivitas operasional dapat berjalan secara terkendali dan
menghasilkan informasi yang berkualitas bagi pemangku kepentingan [1].

Di Indonesia, sektor industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan
pesat. Selain berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, sektor ini juga berkontribusi besar terhadap
penyerapan tenaga kerja serta menjadi penggerak utama dalam penciptaan nilai tambah melalui proses produksi
[2]. Proses produksi pada perusahaan manufaktur sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku yang diperoleh
melalui aktivitas pembelian. Proses pembelian yang tidak terkendali berisiko menimbulkan kesalahan maupun
kecurangan, sehingga diperlukan prosedur yang jelas sebagai bagian dari pengendalian internal. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dan bekerja sesuai fungsinya untuk membantu
organisasi mencapai tujuan yang diharapkan [3].

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu kerangka komprehensif yang terdiri dari berbagai komponen
terstruktur berupa formulir, catatan, dan laporan yang dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
serta mendistribusikan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan manajemen [4]. Dalam
operasionalnya sistem ini membutuhkan komputer, sumber daya manusia, prosedur kerja, serta mekanisme
pengendalian internal yang saling terintegrasi. Sistem informasi akuntansi bertujuan menyediakan informasi yang
relevan, akurat, dan tepat waktu untuk mendukung perencanaan dan pengendalian aktivitas operasional perusahaan

[5].
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Dalam perusahaan manufaktur, pembelian bahan baku merupakan komponen utama dalam proses produksi
untuk menghasilkan produk jadi yang siap dipasarkan dan menjadi sumber pendapatan perusahaan. Ketersediaan
bahan baku yang tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat kualitas sangat menentukan kelancaran produksi serta
kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan [6]. Transaksi pembelian terbagi dalam dua jenis
yaitu pembelian lokal dan pembelian impor, di mana keduanya memerlukan prosedur pencatatan dan pengendalian
yang berbeda namun tetap harus terintegrasi dalam satu sistem informasi akuntansi yang terpadu [7]. Adapun
jaringan dalam sistem pembelian meliputi: (1) Prosedur permintaan pembelian; (2) Prosedur permintaan
penawaran harga dan pemilihan pemasok; (3) Prosedur pemesanan pembelian barang; (4) Prosedur
penerimaan barang; (5) Prosedur pencatatan utang; (6) Prosedur distribusi pembayaran [14]. Agar sistem ini
berjalan efektif dan memenuhi prinsip pengendalian internal, perlu dilakukan pemisahan fungsi yang tegas antar
departemen. Fungsi tersebut meliputi: (1) fungsi PPIC atau gudang yang bertanggung jawab mengajukan
permintaan pembelian; (2) fungsi pembelian yang bertugas memilih pemasok dan menerbitkan pesanan pembelian;
(3) fungsi penerimaan yang melakukan pemeriksaan jenis, jumlah, dan kualitas bahan baku yang diterima; serta
(4) Fungsi Akuntansi, terbagi menjadi dua bagian, yaitu transaksi persedian bahan baku dan pencatatan utang.
Adapun dokumen yang diperlukan dalam sistem akuntansi pembelian: (1) Formulir permintaan pembelian; (2)
Surat penawaran harga; (3) Formulir pencatatan; (4) Surat penerimaan barang.

Pengendalian Internal dalam perusahan harus menggunakan sistem yang baik untuk mengatur kegiatan
perusahaan [13]. Dengan sistem pengendalian yang baik maka dapat mengurangi masalah-masalah yang terjadi
didalam organisasi. Ada beberapa unsur yang harus diperhatikan dalam dalam system pengendalian internal yaitu:
(1) Organisasi; (2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan; (3) Praktek yang sehat

PT XYZ sebagai perusahaan manufaktur berkategori besar di bidang elektronik terlibat dalam aktivitas
pembelian bahan baku lokal dan impor untuk mendukung produksi Unit Earphones, cliphones, headphones
headset, DLC atau Audio Receiver. Seiring perkembangan teknologi dan tuntutan efisiensi, perusahaan ini telah
menerapkan sistem informasi akuntansi berbasis enterprise resource planning (ERP) untuk pembelian bahan baku.

Meskipun telah menerapkan sistem informasi akuntansi berbasis enterprise resource planning, dalam
praktiknya masih ditemukan beberapa kendala. Salah satunya adalah adanya perangkapan fungsi tugas, di mana
fungsi pembelian juga merangkap sebagai fungsi penerimaan (receipt) bahan baku di divisi purchasing. Kondisi
ini menyebabkan beban kerja bertambah dan keterlambatan dalam pencatatan penerimaan bahan baku ke dalam
sistem yang tidak dilakukan secara tepat waktu, sehingga menimbulkan ketidaksesuaian data persediaan bahan
baku dalam sistem dengan jumlah fisik di gudang incoming. Selain itu, keterlambatan pencatatan tersebut turut
menghambat kelancaran aliran informasi transaksi pembelian kepada pihak internal, seperti departemen produksi,
pembelian, gudang, dan keuangan [8]. Pada akhirnya, kondisi ini berpotensi menurunkan efektivitas pengendalian
internal perusahaan. Kelemahan pengendalian internal akibat tidak adanya pemisahan tugas yang jelas merupakan
salah satu risiko utama yang dapat mengancam keandalan informasi akuntansi yang dihasilkan oleh sistem [9].

Beberapa studi sebelumnya telah mengkaji permasalahan serupa terkait sistem informasi akuntansi,
pembelian bahan baku, dan pengendalian internal. Penelitian oleh [7] menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi pembelian yang baik tetap berpotensi memiliki kelemahan apabila tidak disertai pemisahan fungsi yang
memadai.

Demikian pula penelitian oleh [10] menemukan bahwa perangkapan tugas antarbagian menyebabkan
meningkatnya risiko kesalahan pencatatan dan menurunnya efektivitas pengendalian internal. Selain itu, penelitian
oleh [11] membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, serta kompetensi sumber daya
manusia secara simultan berpengaruh terhadap kualitas informasi yang dihasilkan organisasi. Oleh sebab itu,
pentingnya pengelolaan sistem informasi akuntansi yang didukung struktur pengendalian yang baik dalam
menunjang pengambilan keputusan operasional, termasuk pada aktivitas pembelian bahan baku [12].

Berdasarkan uraian terdahulu, penelitian ini mengisi kebaruan dari penelitian sebelumnya yang sebagian
besar lebih berfokus pada analisis sistem informasi akuntansi pembelian secara umum dan belum secara spesifik
mengkaji dampak perangkapan fungsi divisi purchasing terhadap keterlambatan dalam proses penerimaan
(receipt) bahan baku dengan menggunakan sistem enterprise resource planning Oracle Application yang
berdampak pada ketidaktepatan waktu pencatatan penerimaan bahan baku. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah
tersebut dengan mengangkat kendala nyata pada perusahaan manufaktur berbasis ERP yang mengalami kendala
perangkapan fungsi di divisi purchasing. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi perusahaan manufaktur sejenis dalam memperkuat sistem pengendalian internal melalui optimalisasi
pemisahan tugas pada divisi purchasing.

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi
pada pembelian bahan baku dalam meningkatkan pengendalian internal di PT XYZ. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk mengoptimalkan pemisahan tugas pada divisi purchasing
guna meningkatkan ketepatan waktu penerimaan (receipt) bahan baku serta memperkuat efektivitas pengendalian
internal dalam sistem berbasis ERP.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan pendekatan studi kasus tunggal.
Deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam penerapan sistem
informasi akuntansi pembelian bahan baku serta mengevaluasi efektivitas pengendalian internal pada Divisi
Purchasing PT XYZ. Pendekatan studi kasus digunakan untuk mengkaji fenomena secara kontekstual dalam
lingkungan nyata perusahaan, sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai permasalahan yang
terjadi. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Teknik analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara sistematis untuk memperoleh hasil
penelitian yang valid dan relevan.

2.1 Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dipakai pada studi ini ialah data terkait dengan pembelian bahan baku pada PT XYZ baik yang
diperoleh secara langsung melalui aktivitas operasional perusahaan maupun melalui dokumen pendukung yang
relevan. Adapun metoden pengumpulan dalam studi ini, diantaranya:
1. Observasi
Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan melalui peninjauan langsung terhadap berbagai
dokumen yang berkaitan dengan data prosedur pembelian bahan baku. Selain itu, metode ini juga
membantu dalam mengidentifikasi adanya perangkapan fungsi antara fungsi pembelian yang merangkap
sebagai penerimaan (receipt) bahan baku dalam sistem, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
2.  Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara semi-terstruktur dengan fungsi pembelian dan gudang
untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai penerapan sistem informasi akuntansi pembelian
bahan baku serta permasalahan yang menjadi fokus penelitian.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur, seperti jurnal ilmiah, buku, serta
dokumen internal perusahaan yang berkaitan dengan sistem akuntansi pembelian. Metode ini digunakan
untuk memperkuat landasan teori yang akan mendukung analisis terhadap temuan yang diperoleh di
tempat penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT XYZ sebagai perusahaan manufaktur di bidang elektronik terlibat dalam aktivitas pembelian bahan
baku lokal dan impor untuk mendukung produksi Unit Earphones, cliphones, headphones headset, DLC atau
Audio Receiver. Seiring perkembangan teknologi dan tuntutan efisiensi, perusahaan ini telah menerapkan sistem
informasi akuntansi berbasis enferprise resource planning (ERP) untuk pembelian bahan baku. Adapun kendala
yang muncul di PT XYZ terkait pembelian bahan baku yaitu adanya perangkapan fungsi dalam divisi purchasing
yaitu fungsi pembelian yang merangkap sebagai fungsi penerimaan (receipt) bahan baku dalam sistem. Kondisi
tersebut berpotensi melemahkan prinsip pemisahan tugas serta memengaruhi ketepatan waktu dan keakuratan
informasi persediaan yang dihasilkan sistem dalam mendukung kegiatan operasional.

Struktur yang mengatur alur pembelian bahan baku PT XYZ melibatkan (1) Prosedur permintaan
pembelian, diawali oleh bagian Production Planning & Inventory Control atau PPIC melalui input jadwal produksi
ke dalam sistem, yang kemudian secara otomatis menghasilkan kebutuhan material berdasarkan Bill of Material
(BOM), lalu sistem berdasarkan kalkulasi kebutuhan, stock, dan forcase akan memunculkan simulasi kekurangan
bahan baku sesuai dengan periode lead time yang ada; (2) prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan
pemasok dilakukan oleh bagian pembelian dengan mempertimbangkan data supplier yang telah terdaftar dalam
sistem; (3) prosedur pemesanan pembelian barang dilaksanakan melalui penerbitan purchase order (PO) yang
dihasilkan dan diotorisasi dalam sistem ERP sebelum dikirimkan kepada pemasok; (4) Prosedur penerimaan
barang dilakukan oleh bagian material control dengan melakukan pemeriksaan kuantitas dan kualitas barang
sebelum masuk ke gudang; (5) prosedur pencatatan utang dilakukan setelah proses penerimaan (receipt) bahan
baku diinput dan diverifikasi dalam sistem ERP, di mana sistem secara otomatis membentuk pengakuan utang
kepada pemasok dan sebagai alir informasi internal; (6) prosedur distribusi pembayaran dilakukan oleh accounting
pusat kepada supplier sesuai dengan perjanjian kontrak dan jangka waktu yang telah disepakati dengan ketentuan
pembayaran dilakukan 3 (tiga) bulan setelah PO (Purchase Order).

Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku di PT XYZ mencakup (1) Fungsi
gudang; (2) Fungsi pembelian; (3) Fungsi penerimaan; (4) Fungsi akuntansi.

Sementara itu, dokumen-dokumen yang dipakai dalam kerangka sistem akuntansi pembelian PT XYZ
mencakup (1) Dokumen permintaan pembelian bahan baku (purchase requisition), dibuat oleh bagian Production
Control (PPIC) sebagai dasar pengajuan kebutuhan bahan baku; (2) Dokumen permintaan penawaran harga, dibuat
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oleh bagian pembelian untuk memperoleh informasi harga dan kualitas bahan baku dari pemasok; (3) dokumen
order pembelian (Purchase Order), diterbitkan dan diotorisasi oleh bagian pembelian sebagai bukti resmi
pemesanan bahan baku kepada pemasok; (4) dokumen penerimaan barang (Receipt Report) sebagai bukti bahwa
barang telah diterima dan menjadi dasar pembaruan persediaan bahan baku serta sebagai pengakuan utang dalam

sistem.
PROSEDUR PEMBELIANPENERIMAARPENYIMPARANPEMBATARAN RARANG DARI SUPPLIER

=FiC PLRC A, NG HATERLAL OONTROL ACCOURTIRG

Gambar 1. Flowchart Sistem Akuntansi Penllbelian Bahan Baku PT XYZ

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa PT XYZ memiliki 4 fungsi terkait dalam sistem pembelian
bahan baku. Fungsi yang pertama yaitu fungsi Gudang atau Production Control (PPIC). Dalam hal ini, PPIC
bertanggung jawab merencanakan jadwal produksi dan menghitung kebutuhan bahan baku berdasarkan Bill of
Material (BOM), saldo persediaan, dan forecast produksi. Apabila sistem menunjukkan adanya kekurangan bahan
baku, maka PPIC akan mengajukan permintaan buy melalui sistem. Fungsi kedua yaitu fungsi pembelian
(Purchasing). Fungsi ini bertugas menerima permintaan pembelian dari PPIC, melakukan permintaan penawaran
harga kepada supplier, menganalisis perbandingan harga serta kualitas bahan baku, dan menentukan supplier yang
dipilih. Fungsi ketiga yaitu fungsi penerimaan. Fungsi penerimaan pada PT XYZ adalah material control, Bagian
ini bertanggung jawab menerima barang yang dikirim oleh supplier serta melakukan pemeriksaan untuk
memastikan bahwa barang yang diterima telah sesuai dengan pesanan atau tidak sebelum masuk gudang. Fungsi
keempat yaitu fungsi akuntansi. Fungsi akuntansi pada PT XYZ bertanggung jawab untuk mencatat seluruh
transaksi pembelian yang dilakukan oleh bagian Purchasing berdasarkan dokumen yang telah diverifikasi. Tetapi
untuk payment (pembayaran) dilakukan oleh Fungsi Akuntansi Jakarta kepada supplier sesuai dengan perjanjian
kontrak dan jangka waktu yang telah disepakati dengan ketentuan pembayaran dilakukan 3 (tiga) bulan setelah PO
(Purchase Order).

3.1 Analisis Pengendalian Internal pada PT XYZ

Pelakasanaan pengendalian intern pada sistem pembelian pada PT XYZ berdasarkan Unsur-Unsur Sistem
Pengendalian Intern yang dijalankan terdiri atas beberapa pokok yaitu:
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3.2 Organisasi

a) Bagian Purchasing pada fungsi pembelian tidak hanya bertanggung jawab atas pengadaan barang dari
pemasok, tetapi juga memiliki akses otorisasi untuk melakukan input penerimaan (receipf) ke dalam sistem
ERP. Perangkapan fungsi ini menciptakan beban kerja berlebih, mengingat divisi tersebut juga menangani
pembelian lokal dan impor. Akibatnya, pencatatan receipt sering kali tidak dilakukan secara real-time.
Keterlambatan ini memicu diskoneksi informasi antara data persediaan di sistem dengan kondisi fisik di
gudang incoming, yang pada akhirnya menghambat akurasi perencanaan kebutuhan bahan baku oleh bagian
PPIC.

3.3 Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a) Sistem otorisasi serta prosedur pencatatan dokumen pada PT XYZ telah berjalan secara terstruktur melalui
sistem ERP. Bagian Production Control (PPIC) mengajukan dan mengotorisasi pembuatan purchase
requisition sebagai dasar kebutuhan bahan baku, sedangkan bagian Purchasing mengotorisasi dan
menerbitkan purchase order sebelum dikirimkan kepada pemasok. Surat permintaan pembelian disetujui
bagian yang berwenang. Dengan disetujui oleh bagian yang berwenang tentu dapat menghindarkan dari
kebutuhan bahan baku yang tidak dibutuhkan.

b) Sistem pengendalian internal mengharuskan bahwa setiap pencatatan ke dalam catatan akuntansi didasarkan

pada dokumen yang sah, berasal dari sumber yang telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang, serta
dilengkapi dengan dokumen pendukung yang lengkap.
Pada PT XYZ, setiap transaksi pembelian dicatat dalam sistem ERP berdasarkan dokumen yang telah melalui
proses otorisasi, seperti delivery order dan invoice. Pencatatan penerimaan (receipt) bahan baku dilakukan
setelah seluruh dokumen pendukung diverifikasi dan disetujui sesuai dengan mekanisme otorisasi yang
berlaku. Dengan demikian, secara sistem, prosedur pencatatan telah memenubhi prinsip pengendalian internal
yang menekankan keabsahan, kelengkapan, dan keandalan dokumen sebagai dasar pencatatan akuntansi.

c) Proses pencatatan penerimaan (receipt) bahan baku masih dilakukan oleh bagian Purchasing sebagai bagian
dari fungsi pembelian. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemisahan fungsi dalam prosedur pencatatan
penerimaan (receipt) belum berjalan secara optimal.

3.4 Praktek yang Sehat

a) PT XYZ telah menerapkan praktik yang sehat dalam sistem pembelian bahan baku melalui penggunaan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) yang terintegrasi. Setiap dokumen transaksi secara otomatis memiliki
nomor dokumen berurutan dalam sistem. Penomoran ini memudahkan proses penelusuran dokumen,
mencegah terjadinya duplikasi transaksi, serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan pembelian bahan baku.

b) Adanya prosedur pengecekan fisik oleh material control untuk memastikan kesesuaian kuantitas dan
spesifikasi barang yang diterima dengan spesifikasi yang tertera pada surat jalan lokal dan invoice impor.
Prosedur ini menunjukkan penerapan prinsip kehati-hatian serta pengendalian yang memadai dalam
memastikan keakuratan setiap transaksi pembelian bahan baku .

3.5 Rekomendasi Usulan Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku di PT. XYZ

Menerapkan pemisahan tugas yang tegas antara fungsi pembelian bahan baku dan fungsi penerimaan (receipt)
bahan baku. Pemisahan otoritas ini perlu dilakukan karena perangkapan tugas yang terjadi saat ini telah memicu
beban berlebih pada fungsi pembelian, yang berdampak langsung pada keterlambatan pembaruan data dalam
sistem ERP secara real-time. Upaya ini bertujuan untuk memitigasi risiko kesalahan input serta mencegah praktik
yang tidak sehat, sehingga informasi persedian bahan baku yang dihasilkan sistem sepenuhnya mencerminkan
kondisi aktual di gudang incoming.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlambatan penerimaan (receipt) bukan disebabkan oleh
masalah teknis, melainkan masalah struktural dalam pembagian tugas dan tanggung jawab. Meskipun PT XYZ
telah menggunakan sistem ERP berbasis Oracle, efektivitas sistem tersebut tereduksi oleh intervensi manusia
(human-based control) yang tidak optimal. Hal ini menegaskan bahwa sistem informasi yang terintegrasi secara
digital tetap memerlukan dukungan tata kelola organisasi yang memadai agar dapat berfungsi secara maksimal.
Oleh karena itu, perusahaan disarankan menetapkan karyawan khusus pada bagian penerimaan (receipt) bahan
baku di dalam divisi Purchasing. Melalui optimalisasi pemisahan tugas ini, proses pencatatan penerimaan dapat
dilakukan secara tepat waktu dan akurat, sehingga kualitas informasi persediaan menjadi lebih andal dan mampu
mendukung perencanaan pembelian serta pengambilan keputusan manajerial secara lebih tepat.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku pada PT XYZ telah
terintegrasi dengan baik melalui sistem Enterprise Resource Planning (ERP). Secara prosedural, mekanisme
otorisasi dan pencatatan telah berjalan sistematis serta memenuhi prinsip pengendalian internal dengan dukungan
dokumen transaksi yang sah. Namun, efektivitas sistem ini terkendala oleh adanya perangkapan fungsi antara
fungsi pembelian dan penerimaan (receipf) bahan baku. Kondisi tersebut secara langsung menghambat aliran
informasi internal transaksi pembelian, yang memicu keterlambatan pembaruan data (update) secara real-time.
Akibat terhambatnya aliran informasi ini, muncul risiko ketidaksesuaian antara data persediaan bahan baku di
sistem dengan kondisi fisik di gudang incoming. Dalam operasionalnya, sistem informasi akuntansi bukan hanya
sekadar alat pencatatan transaksi, melainkan sarana penyedia informasi yang akurat, andal, dan tepat waktu bagi
manajemen. Oleh karena itu, pemisahan fungsi yang tegas serta ketepatan waktu dalam pencatatan penerimaan
(receipt) bahan baku menjadi faktor krusial untuk memperkuat pengendalian internal, dan mendukung penyediaan
informasi yang lebih andal bagi manajemen, khususnya dalam perencanaan pembelian.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu perusahaan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada perusahaan manufaktur lainnya. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada beberapa perusahaan yang menggunakan sistem
ERP serta menggunakan metode yang dapat mengukur secara lebih komprehensif pengaruh pemisahan fungsi
terhadap kualitas informasi persediaan dan efektivitas pengendalian internal.
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